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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari uraian diatas tentang konsep pendidikan akhlak 

menurut Imam Ghozali dan Hasan Al-Banna peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

Pertama: Pendidikan Akhlak 

1. Pendidikan menurut Imam Ghozali ialah salah satu cara atau jalan untuk 

menyebarluaskan keutamaan, mengangkat harkat-martabat manusia. Selain itu 

pendidikan sangat penting guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan 

pendidikan menurut Hasan Al-Banna ialah usaha manusia secara sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia. 

2. Tujuan pendidikan Imam Ghozali ialah untuk mendapatkan profesi yang lebih 

baik dan mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan menurut Hasan Al-Banna 

tujuan pendidikan untuk kepentingan individu, keluarga, masyarakat lokal, 

dunia arab dan Islam. 

3. Pendidikan akhlak menurut Imam Ghozali ialah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu). Sedangkan 

pendidikan akhlak menurut Hasan Al-Banna ialah segala keutamaan dan 

kebenaran yang dimiliki oleh manusia yang bersumber dari Allah. 

4. Tujuan pendidikan akhlak menurut Imam Ghozali ialah tujuan jangka pendek 

adalah meraih profesi kehidupan sedangkan tujuan jangka panjang ialah 

meraih  ridho Allah Swt yang untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Sedangkan tujuan pendidikan akhlak menurut Hasan Al-Banna ialah 

membentuk pribadi muslim yang ideal. Pribadi muslim ideal hendaknya 

mempunyai 10 kriteria yaitu: Kuat fisiknya, Kokoh akhlaknya, Luas 

wawasannya, Mampu mencari penghidupan, Benar akidahnya, Benar 

ibadahnya, Mujahadah terhadap dirinya, Penuh perhatian akan waktunya, Rapi 

urusannya, dan Bermanfaat untuk orglain. 
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Kedua: Perbandingan konsep pendidikan akhlak 

1. Imam Ghozali merupakan ulama besar Ahlussunnah Wal-Jama‟ah. Kitab-

kitab karya Imam Ghozali sering menjadi rujukan dan kajian bagi dunia 

pesantren dan pendidikan Islam di Indonesia karya monumental Imam 

Ghozali ialah kitab Ihya Ulumuddin. Selain itu, Imam Ghozali juga adalah 

seorang sufi (ahli tasawuf) Sedangkan Hasan Al-Banna ialah tokoh Islam 

pembaharu sekaligus ulama besar pendiri organisasi Ikhwanul Muslimin di 

Mesir.  

2. Pandangan Imam Ghozali terhadap pendidikan akhlak dipengaruhi oleh 

kesufitikannya, disebabkan karena beliau merupakan sufi sehingga Imam 

Ghozali menekankan agar anak selalu mendapatkan ridho orangtua dan 

tidak menyakiti hati orangtua. Sedangkan menurut Hasan Al-Banna 

pendidikan akhlak ditekankan untuk membentuk pribadi muslim yang 

ideal. 

3. Dalam pandangan Imam Ghozali tentang pendidikan akhlak, Imam 

Ghozali mengatakan bahwa pendidikan akhlak terbentuk melalui latihan 

atau riyadhoh. Sedangkan menurut Hasan Al-Banna pendidikan akhlak 

terbentuk jika nilai-nilai ketauhidan sudah terpancar secara kuat. 

4. Dalam pandangan Imam Ghozali pendidikan akhlak dipengaruhi oleh 

aspek keluarga yang menentukan terbentuknya akhlak yang mulia. 

Sedangkan Hasan Al-Banna mengatakan pendidikan akhlak menentukan 

kemajuan suatu bangsa dan negara. 

5. Pemikiran Imam Ghozali lebih universal tentang pendidikan akhlak 

sedangkan Hasan Al-Banna pemikirannya tentang pendidikan akhlak 

secara terperinci dan sistematis. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan kajian tentang konsep pendidikan 

akhlak menurut pemikiran Imam Ghozali dan Hasan Al-Banna, peneliti ingin 

memberikan sebagai berikut: 

A. Bagi Siswa 

1. Hendaknya lebih menghormati kepada guru di sekolah dan menghormati 

orangtua diluar sekolah dan teman sejawat dalam lingkungan sekolah 

2. Siswa harus semangat belajar dan meraih prestasi lebih tinggi 
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3. Hendaknya memperbanyak diskusi dengan teman dan menggiatkan literasi di 

sekolah 

 

B. Bagi Guru 

1. Memberikan contoh yang baik untuk siswa 

2. Mengajarkan prilaku yang baik 

3. Lebih sabar dan istiqomah dalam mengajar dan mendidik siswa 

 

C. Bagi Orangtua 

1. Agar selalu membingbing dan mengarahkan anaknya dirumah 

2. Mendorong anaknya untuk membiaskan berakhlak yang baik 

3. Mencontohkan kepada anaknya prilaku yang baik. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


